Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Iss Indonesia Area Pt. KievitIndonesia Di Salatiga by Hasanah, Mafidatun & , Ma’ruf, Drs., M.M
i 
 
PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PT. ISS INDONESIA AREA PT. KIEVIT 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 













PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  



















PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit Indonesia di 
Salatiga. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Keseluruhan populasi menjadi 
sampel didalam penelitian. Penggalian informasi terhadap 55 orang karyawan yang 
bertindak sebagai responden di dalam penelitian, dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner yang disusun dalam lima skala likert. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji validitas, uji reliability, dan uji analisis regresi linear berganda dengan uji t, 
uji F, dan koefisien determinasi (R²). Dari uji hipotesis didapatkan hasil pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi memiliki pengaruh yang signifikan dengan t hitung 
masing-masing sebesar 4,616 dan 3,407. Pada uji F menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan nilai probabilitas 0,000 (0,000<0,05). Dan hasil 
koefisien determinasi (R²) sebesar 56,67%. 
 





 This study aim to determine the effect of leadership style and motivation on 
employee performance PT. ISS Indonesia are PT. Kievit Indonesia in Salatiga. This 
research is a quantitative research. The over all population to be sampled in the study. 
Extracting information to the 55 employees who were the respondents in the study, 
carried out using a questionnaire organized into five Likert scale. Data analysis 
methods used are validity, reliability test, and test multiple linear regression analysis 
with t-test, F, and the coefficient of determination (R²). Hypothesis tests showed the 
influence of leadership style and motivation have significant influence with t 
respectively 4.616 and 3.407. In the F test showed that together the variables of 
leadership style and motivation have a significant effect on the performance of 
employees with a probability value of 0.000 (0.000 <0.05). And the coefficient of 
determination (R ²) amounted to 56.67%. 
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1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Dalam mencapai tujuan organisasi, suatu organisasi memerlukan sumber 
daya untuk mencapainya. Sumber daya itu antara lain sumber daya alam, sumber 
daya finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya 
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manusia. Diantara sumber daya tersebut, sumber daya yang terpenting adalah 
sumber daya manusia. 
 Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam suatu perusahaan, disamping faktor yang lain seperti modal. Oleh karena 
itu, SDM harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi organisasi. Selain itu, agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik 
adalah dipengaruhi oleh adanya hubungan yang terjadi di dalamnya, baik 
hubungan dengan sesama karyawan maupun dengan pimpinannya. Peran 
kepemimpinan sangat strategis dan penting dalam sebuah organisasi sebagai 
salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian misi, visi dan tujuan suatu 
organisasi (Hariandja, 2002: 2). 
 Kepemimpinan dan organisasi merupakan dua konsep yang tidak bisa 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Kepemimpinan sering kali 
diasosiasikan dengan orang-orang yang dinamis dan kuat yang memimpin bala 
tentara, mengendalikan perusahaan besar, atau menentukan arah suatu bangsa 
dan masyarakat. 
Untuk menunjukkan seberapa pentingnya kepemimpinan dan betapa manusia 
membutuhkannya, sampai ada pendapat yang keras mengatakan bahwa dunia 
atau umat manusia di dunia ini pada hakekatnya hanya ditentukan oleh beberapa 
orang saja, yakni berstatus sebagai pemimpin. Kepemimpinan atau leadership 
merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan 
rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan 
manusia (Moejiono, 2002). 
 Dalam organisasi kepemimpinan sangat dibutuhkan untuk memberikan 
pengarahan terhadap usaha-usaha semua pekerja dalam mencapai tujuan-tujuan 
organisasi. Tanpa pemimpin atau bimbingan, hubungan antara tujuan organisasi 
mungkin menjadi renggang. Oleh karena itu, kepemimpinan sangat diperlukan 
bila suatu organisasi ingin sukses. Terlebih lagi pekerja-pekerja yang baik selalu 
ingin tahu bagaimana mereka dapat menyumbang dalam pencapaian tujuan 
organisasi, dan paling tidak gairah para pekerja memerlukan kepemimpinan 
sebagai dasar motivasi eksternal untuk menjaga tujuan-tujuan mereka tetap 
harmonis dengan tujuan organisasi. Selain itu, suatu organisasi dapat berjalan 
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dengan baik karena dipengaruhi oleh adanya hubungan yang terjadi didalamnya, 
baik hubungan dengan sesama karyawan maupun dengan pimpinannya. Peran 
kepemimpinan sangat strategis dan penting dalam sebuah organisasi sebagai 
salah satu penentu keberhasilan dalam pencapaian misi, visi dan tujuan suatu 
organisasi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tampubolon (2007) tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja, dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi kerja agar 
karyawan bekerja sesuai dengan harapan perusahaan. 
 Motivasi adalah perilaku yang ingin mencapai tujuan tertentu yang 
cenderung untuk menetap. Motivasi juga merupakan kekuatan yang mendorong 
dan mengarahkan keberhasilan perilaku yang tetap kearah tujuan tertentu. 
Motivasi bisa berasal dari dalam diri seseorang atau pun dari luar dirinya. 
Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang disebut motivasi instrinsik, dan 
yang berasal dari luar adalah motivasi ekstrinsik. 
 Menurut Terry dalam Malayu (2005: 145) mengemukakan bahwa motivasi 
adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang 
merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Motivasi itu tampak dalam 
dua segi yang berbeda, yaitu dilihat dari segi yang berbeda, yaitu dilihat dari 
segi aktif/dinamis, motivasi tampak sebagai suatu usaha positif dalam mencapai 
dan mewujudkan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Sedangkan apabila dilihat 
dari segi pasif/statis, motivasi akan tampak sebagai kebutuhan sekaligus sebagai 
perangsang untuk dapat menggerakkan, mengerahkan, dan mengarahkan potensi 
serta daya kerja manusia tersebut kearah yang diinginkan. 
 Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri 
manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk 
melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya (Hakim, 
2006: 167). 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktifitas belajar 
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada 
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Motivasi akan muncul ketika 
karyawan merasa dihargai oleh perusahaaan. Beberapa peneliti telah menguji 
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hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan, Suharto dan Cahyono 
(2005) menemukan adanya hubungan dan pengaruh yang signifikan antara 
motivasi kerja dengan kinerja karyawan. 
 Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja 
dengan standar yang ditetapkan. Dengan demikian kinerja memfokuskan pada 
hasil kerjanya. Menurut Robbins, kinerja adalah akumulasi hasil akhir semua 
proses dan kegiatan kerja organisasi. Kinerja merupakan perilaku manusia dalam 
suatu organisasi yang memenuhi standar perilaku yang ditetapkan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 
 Kinerja adalah suatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan tentang 
kemampuan kerja pegawai sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal. (Roger 
Dawson). Kinerja adalah yang merefleksikan seberapa baik seseorang individu 
memenuhi permintaan pekerjaan. Jadi, secara tidak langsung faktor-faktor 
tersebut sangat berpengaruh sekali terhadap kinerja perusahaan. Dengan 
meningkatkan kinerja karyawan maka perusahaan akan menjadi lebih baik lagi. 
Perusahaan sebaiknya melakukan hal-hal yang membuat perusahaan menjadi 
berkembang dan lebih eksis lagi dari sebelumnya. Berhasil tidaknya kinerja 
yang dicapai organisasi tersebut dipengaruhi kinerja karyawan secara individual 
maupun kelompok. Dengan asumsi semakin baik kinerja karyawan maka 
semakin baik kinerja organisasi. 
 Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan untuk meneliti lebih lanjut tentang 
“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PT. ISS INDONESIA AREA PT. KIEVIT 
INDONESIA DI SALATIGA”. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit Indonesia 
di Salatiga. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit Indonesia di Salatiga.  
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 
motivasi terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit 
Indonesia di Salatiga. 
1.3 Pengertian Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh 
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 
seperti yang ia lihat. Usaha menyelaraskan persepsi diantara orang akan 
mempengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. Dengan demikian, 
kepemimpinan seorang pemimpin harus dapat menjalin hubungan pribadi yang 
baik antara yang dipimpin dengan yang mempimpin, sehingga timbul rasa 
saling hormat-menghormati, percaya-mempercayai, saling tolong-menolong, 
dan rasa senasip sepenanggungan. Gaya kepemimpinan merupakan kunci 
dalam manajemen yang memainkan peran penting dan strategis dalam 
kelangsungan hidup suatu usaha (Handoko, 2001: 76).  
1.4 Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti “dorongan atau 
daya penggerak”. Motivasi ini sangat diperlukan seseorang dalam menjalankan 
hidup, seseorang memerlukan banyak motivasi agar ia dapat menjalankan 
segala sesuatu yang dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Motivasi 
adalah perilaku yang ingin mencapai tujuan tertentu yang cenderung untuk 
menetap. Motivasi juga merupakan kekuatan yang mendorong dan 
mengarahkan keberhasilan perilaku yang tetap kearah tujuan tertentu. Motivasi 
bisa berasal dari dalam diri seseorang atau pun dari luar dirinya. Motivasi yang 
berasal dari dalam diri seseorang disebut motivasi instrinsik, dan yang berasal 
dari luar adalah motivasi ekstrinsik. Menurut Robbins (1998) berpendapat 
bahwa motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 
tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya 
untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individu. 
1.5 Pengertian Kinerja Karyawan 
Kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 
tertentu. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia kinerja seorang 
karyawan dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi 
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kerja bagi karyawan itu sendiri dan juga untuk keberhasilan perusahaan. Istilah 
kinerja berasal dari job performance atau actual performance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), atau juga hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang ingin dicapai oleh seorang pegawai dalm 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. (Mangkunegara 2007: 67). Pengertian kinerja (prestasi kerja) 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses 
(Nurlaila, 2010: 71). Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja 
adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan 
oleh seseorang yang melakukan pekerjaan (Luthans, 2005: 165). Kinerja 
merupakan prestasi kerja, yaitu merupakan prestasi kerja yaitu dengan standar 
yang ditetapkan (Dessler, 2000: 41). Kinerja adalah hasil kerja baik secara 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunagara, 2002: 22). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif artinya menganalisis 
pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan 
berbasis data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer adalah data yang berasal dari angket atau biasa disebut dengan 
kuesioner yang disebarkan kepada responden dan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan responden. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
responden yaitu dari populasi seluruh karyawan di PT. ISS Indonesia, Salatiga pada 
area PT. Kievit Indonesia. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Linier berganda, 
dengan formulasi: 
Y = a + b 1X1 + b2 X2 + e 
Keterangan : 
Y = kinerja karyawan 
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a = konstanta 
b = koefisien regresi masing-masing variabel 
X1 = gaya kepemimpinan 
X2  = motivasi 
e  = kesalahan estimasi standar (Standart Error) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan nilai hasil dari thitung = 
4,616 > ttabel = 2,007, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
Gaya Kepemimpinan  terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis ini 
menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan “Ada pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Indonesia area PT. 
Kievit Indonesia di Salatiga” terbukti kebenarannya.  
b. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa motivasi nilai hasil dari thitung = 3,407> 
ttabel = 2,007, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Motivasi 
Kerja  terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan 
hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT. ISS Indonesia area PT. Kievit Indonesia di Salatiga” terbukti 
kebenarannya 
c. Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 33,850, angka tersebut berarti 
Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga kedua variabel Gaya Kepemimpinan 
dan Motivasi signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan di PT. ISS Indonesia 
area PT. Kievit Indonesia di Salatiga secara simultan. Dari hasil ini 
membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “ada pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia area 
PT. Kievit Indonesia di Salatiga” terbukti kebenarannya. 
 
4. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat 






a. Pada variabel gaya kepemimpinan terdapat pengaruh yang signifinikan 
terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit Indonesia di 
Salatiga. 
b. Pada variabel motivasi terdapat pengaruh yang signifinikan terhadap kinerja 
karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit Indonesia di Salatiga. 
c. Pada variabel gaya kepemimpinan dan motivasi terdapat pengaruh yang 
signifinikan terhadap kinerja karyawan PT. ISS Indonesia area PT. Kievit 
Indonesia di Salatiga. 
4.2 Saran 
a. Peneliti Yang Akan Datang 
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi bagi peneliti yang akan datang, 
sehingga akan menyempurnakan kekurangan-kekurangan atau kelemahan 
dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan peningkatan kinerja 
karyawan dengan menambah-menambah variabel-variabel untuk 
melengkapinya, misalnya upah, promosi jabatan, komunikasi dan lain-lain. 
b. Saran Untuk Perusahaan 
1. Diharapkan perusahaan untuk memperhatikan Gaya Kepemimpinan 
dengan cara pimpinan bersikap tegas, demokratis dan berwibawa. 
2. Diharapkan perusahaan dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan 
dengan memperhatikan Untuk mendapatkan penghargaan dalam bekerja 
sebaiknya kita rajin bekerja keras dan berprestasi, pastilah pimpinan akan 
memberikan motivasi yang lebih berbobot agar kita menjadai karyawan 
yang baik dan menghargai hasil kerja kita dan tidaklah dipungkiri kalau 
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